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Abstrak

Studi ini dilakukan dengan maksud untuk mengkaji efektivitas penerapan model Quick on
the Draw dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran
IPA. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental dalam bentuk
non-equipalent control group design. Penelitian ini dilaksanakan di MIN 4 GARUT
dengan subjek 27 siswa kelas VA dan 25 kelas VB. Instrumen penelitian meliputi tes
berpikir kreatif dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukan peningkatan signifikan pada keterampilan berpikir kreatif siswa, dengan rata-
rata nilai meningkat dari 37,08 (pretest) menjadi 78,48 (posttest). Hasil presentasi
menunjukan 32% siswa verkategori sangat kratif dan 68% siswa bendapatkan kategori
kreatif. Analisis statistic independent sample t-test dengan nilai signifikasi 0,000 (< 0,05).
Hasil N-Gain menunjukan pembelajaran Quick on the Draw cukup efektif dalam
meningkatkan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPA dengan skor 65,0179. Tingkat
keterlaksanaan model pembelajaran mencapai 100%. Studi ini membuktikan bahwa model
Quick On The Draw cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
pada mata pelajaran IPA.

Kata Kunci ; Quick On The Draw, Kerampilan Berpikir kreatif, Mata Pelajaran IPA.

PENDAHULUAN
Pembelajaran abad 21 ditandai dengan perubahan pesat dalam dunia

pendidikan (Mardhiyah, 2021). Tuntutan globalisasi dan perkembangan teknologi
menuntut siswa untuk memiliki kerampilan yang relevan, salah satunya
keterampilan berpikir kreatif. Keterampilan ini mencakup kemampuan
mengkomunikasikan konsep-konsep baru, memecahkan masalah dari berbagai
sudut, dan menghasilkan ide-ide orsinal yang berbeda dengan orang lain (Israwati
Hamsarl, 2024). Selaras dengan (Fitriyah & Ramadani, 2021) yang menyatakan
Pengembangan kemampuan berpikir kreatif diperlukan agar siswa dapat
menghadapi berbagai tantangan, menemukan solusi inovatif, serta berpikir secara
fleksibeil dan orisinal. Berdasarkan hasil PISA skor rata-rata dan hasil
pemerangkapan ilmiah (IPA), menunjukan siswa Indonesia pada tahun 2018
mendapatkan nilai rata-rata 396. Menurut (Hewi & Shaleh, 2020) Indonesia berada

diperingkat ke 74 dari 79 negara OECD. Oleh karena itu keterampilan tersebut

Vol. 7 No. 1 April 2025 141


mailto:1ayuajizah7@gmail.com
mailto:astoen.oesman@gmail.com
mailto:sitianisah@uniga.ac.id
mailto:adeholis@gmail.com

BADA’A: Jurnal lImiah Pendidikan Dasar
Vol. 7 No. 1 April 2025 Hal. 141-152

E-ISSN: 2714-7711
DOI:10.37216/badaa.v7i1.2150

menjadi modal penting bagi siswa agar mampu beradaptasi dengan lingkungan
yang terus berkembang terutama dalam penyelesaian masalah yang kompleks.

Dalam dunia pendidikan, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peran
yang krusial (Amali et al., 2019). Sebab, ilmu pengetahuan berkembang dengan
tujuan untuk meincapai tiga keimampuan seikaligus, yakni kemampuan intelektual,
kemampuan sikap, dan kemampuan teknis. Pembelajaran IPA yang masih
didominasi oleh pendekatan konvensional cenderung menghasilkan pemahaman
yang beirsifat teoritis dan kurang Mengoptimalkan potensi berpikir tingkat tinggi
siswa (Dewi et al., 2022). Berpikir kreatif menjadi komponen esensial yang penting
untuk ditinggkatkan pada pembelajaran IPA. Menurut Guilfford dalam (Wulandari
& Wardani, 2019) Berpikir kreatif adalah cara baru dalam melihat dan bertindak
sesuatu, secara khusus mengandung 4 aspek, yakni: kelancaran, fleksibilitas,
orisinalitas, dan elaborasi yang fundamental dalam menavigasi perubahan di abad
ke-21. Untuk membuat siswa terbiasa dan memiliki kemampuan untuk
menciptakan ide-ide baru, berfikir kreatif harus ditanamkan pada usia dini atau
tingkat dasar (Christine et al., 2024). Menurut teori Piaget, perkembangan
intelektual manusia dipengaruhi oleh tingkat kematangan, kondisi fisik,
pengalaman logis, interaksi sosial, serta pengalaman pribadi. Teori ini dianggap
relevan karena memberikan pemahaman bahwa kemampuan kognitif anak
berkembang melalui tahapan-tahapan tertentu sesuai dengan level usianya
(Kusumaningrum, 2021).

Berdasarkan pengamatan awal yang dilaksanakan pada 31 Oktober 2024,
kenyataan di lapangan menyatakan bahwa banyak siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam meingeimbangkan keiteirampilan beirpikir kreiatif. Pembelajaran
IPA di sekolah masih didominasi oleh model konvensional, yang berpusat pada
guru, siswa cenderung menjadi pasif dan hanya menerima informasi tanpa
meimiliki kesempatan untuk mempelajari ide secara menyeluruh (Alawiyin, 2021).
Sejalan dengan penelitian (Mulyadi, 2024) bahwa realitas di lapangan
menunjukkan pengembangan keterampilan berpikir kreatif belum optimal karena
pembelajaran masih terfokus pada penguasaan materi semata. Berbagai penelitian

menunjukkan minimnya kemampuan berpikir siswa akibat dari beberapa faktor,
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yakni proseis belajar yang masih bersifat teacheir center, minimnya aktivitas hands-
on experience, serta terbatasnya kesempatan siswa untuk mengeksplorasi dan
meingeimbangkan ide-ide kreatif. Hal ini mempengaruhi pada terbatasnya
kemampuan belajar siswa dalam menganalisis fenomena alam, memecahkan
masalah secara original, dan menghasilkan solusi inovatif (Virmayanti eit al.,
2023). Guna mengatasi kendala yang ada, satu di antara pendekatan yang dapat
dilakukan adalah dengan memperkenalkan model pembelajaran yang mendorong
berpikir kreatif pada siswa. Model belajar sebagai kerangka konseptual dan
operasional menyajikan langkah-langkah sistematis dalam mengelola pembelajaran
guna mencapai tujuan. (Yuliana & Hidayah, 2020).

Model Quick on the Draw hadir sebagai satu di anatara substitusi solusi
yang menjanjikan untuk menngkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Model
ini adalah salah satu model kooperatif pembelajaran yang aktif dengan
menggabungkan unsur kompetisi, kerja sama, dan kecepatan berpikir dalam
suasana yang menyenangkan. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif mendorong siswa untuk aktif
terlibat, di mana mereka secara mandiri menggali pengetahuan, membangun makna
dari apa yang dipelajari, serta menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan
dan pola pikir yang sudah dimiliki (Rahmat sinaga, 2018). Dengan demikian, teori
ini berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan dan pemahaman siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Seperti yang dikemukakan oleh Paul
Ginnis (2008: 163) dalam (Yulia et al., 2019) Quick on the draw" adalah kegiatan
riset yang memberikan stimulus untuk kecepatan dan kolaborasi. Model Quick On
The Draw melibatkan siswa dalam kegiatan diskusi kelompok, pengambilan
keputusan cepat, serta penyelesaian masalah berbasis tantangan. Karakteristik
utama model ini adalah adanya serangkaian tantangan atau soal yang harus
dituntaskan siswa secara berkelompok.

METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif diterapkan dalam penelitian ini dengan desain quasi-

eksperimeintal, dalam bentuk non-equipalent control group design, pemilihan

desain ini didasarkan pada pertimbangan bahwa penelitian bertujuan untuk
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menganalisis efeiktivitas model Quick on the Draw meningkatkan keterampilan
berpikir kreiatif siswa pada mata pelajaran IPA. Peneilitian dilaksanakan di MIN 4
Garut dengan subjek peneilitian yaitu siswa kelas VA sejumlah 27 orang, dan kelas
VB sebanyak 25 siswa. Dua kelas dijadikan sampel yaitu menjadi kelompok
pembanding dan kelompok uji. Kelompok uji diberikan treatment penerapan model
quick on the draw sedangkan kelompok pembanding di terapkan model
konvensional. Instrumen penelitian yang diterapkan meliputi tes keterampilan
berpikir kreatif (pretest dan posttest) yang dikembangkan berdasarkan empat
indikator yaitu fluency (keilancaran), fleixibility (keluwesan), originality (keaslian),
dan elaboration (penguraian). Instrumein tes telah melalui proses validasi oleh ahli
dan uji validitas serta reliabilitas untuk memastikan kelayakannya sebagai alat ukur.
Lembar obseirvasi keterlaksanaan pembeilajaran juga digunakan untuk mengamati
implementasi model Quick on the Draw selama proses pembelajaran.

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap utama. Tahap pertama
adalah pemberian pretest guna mengidentifikasi kemampuan awal siswa dalam
berpikir kreatif. Tahap kedua adalah implementasi pembelajaran mempraktikan
model quick on the draw yang laksanakan dalam dua kali pertemuan. Setiap
pertemuan dirancang dengan memperhatikan sintaks model pembelajaran yang
meliputi; persiapan set kartu pertanyaan, pembentukan kelompok, penjelasan
aturan aktivitas, pelaksanaan kompetisi antar kelompok, dan refleksi pembelajaran.
Tahap ketiga adalah pemberian posttest guna mengukur peningkatan keteirampilan
berpikir kreatif siswa setelah treatment. Analisis data dilakukan dengan perangkat
lunak SPSS versi 27. dengan beberapa tahapan. Pertama, uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji t sampel independen dilakukan untuk menganalisis

signifikansi perbedaan antara skor pre-test dan post-test.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peneilitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan keterampilan
berfikir kreatif melalui penerapan model quick on the draw. Penelitian ini dilakukan
dengan mengukur pretest dan posttest. Sebelum perlakuan diberikan, pretest
dilaksanakan untuk mengukur kemampuan awal siswa. Sesudah perlakuan selesai,
posttest diberikan sebagai bentuk evaluasi peningkatan kemampuan berpikir kreatif

siswa. Tabel berikut menyajikan perbandingan nilai pretest dan posttest.

Tabel : 1
Hasil pretest dan posttest Kelas V MIN 4 GARUT

Kelas Tes Nilai Nilai Mean
Terendah Tertinggi

Pembanding Pretest 31 53 43,74

Posttest 43 67 54,70

Uji Pretest 27 49 37,08

Posttest 70 85 78,48

Berdasarkan Tabel 1., diatas menunjukan bahwa kelompok pembanding
(control) pada pretest mendapatkan nilai terendah 31 dan nilai tertinggi 53, sihingga
rerata nilainya adalah 43,74. Kemudian pada hasil posttest mendapatkan nilai
terendah 43 dan nilai tertinggi 67, Adapun nilai mean adalah 54,70. Kemudian
untuk kelas pembanding pada pretest memiliki nilai terendah 27 dan tertinggi 49
sehingga mecapai rata-rata 37,08. Selanjutnya pada posttest mendapatkan nilai
terrendah 70 dan nilai teirtinggi 85, sehingga mencapai rata-rata 78,4. Adapun pada
kelas uji hasil persentase menunjukan 32% siswa masuk pada kateigori sangat
kreatif dan 68% siswa berkategori kreatif. Dengan demikian, terjadi peningkatan
yang signifikan pada rata-rata nilai siswa setelah menerapkan model Quick on the
Draw. Hal ini meingindikasikan bahwa model ini efeiktif guna meningkatkan
berpikir kreatif siswa.

Berikut selisih skor mean psosttest pada setiap indikator.
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Gambar 1. Rara-rata nilai Pretest- Posttest Setiap Indikator

Gambar di atas menyajikan perbandingan nilai mean Pretest dan posttest
pada masing-masing indikator berpikir kreatif antara kelas pembanding dan kelas
uji. Kelas uji menunjukan peningkatan yang lebih meningkat dari pada kelas
pembanding. Pada Indikator fluency nilai rerata pretest kelas pembanding yaitu 4,5
dan hasil posttestnya 7 berkategori sedang. Sedangkan kelas uji mendapatkan nilai
pretest-dan posttest yang lebih meningkat yakni dari 3,8 menjadi 8,7 berkategori
tinggi. Perbedaan yang tidak jauh akan tetapi nilai rerata kelas uji lebih unggul dari
pada kelas pembanding. Dengan demikian model Quick on the Draw dapat
mengembangkan kemampuan siswa untuk menghasilkan berbagai ide dan solusi
secara lancar dalam materi sistem pernapasan manusia. Hal ini diperkuat oleh
penelitian (Siti Nuranisah Siregar, 2023) yang menemukan bahwa pembelajaran
berbasis kompetisi dapat merangsang pemikiran divergen dan meningkatkan
kelancaran berpikir siswa dalam konteks pembelajaran sains.

Selanjutnya pada indikator flexibility nilai kelas pembanding mendapatkan
rata-rata 3 pada pretest dan 4 pada posttest. Adapun kelas uji yaitu 2,52 pada pretest
dan meningkat menjadi 4,5 pada posttest. hal itu mengindikasikan berkembangnya
kemampuan siswa dalam menghasilkan ide-ide yang beragam pada kelas uji dan
mempertimbangkan berbagai perspektif dalam memecahkan masalah. Peningkatan
ini dapat dikaitkan dengan karakteristik model Quick on the Draw yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi berbagai pendekatan
dalam menyelesaikan tugas. Sebagaimana dikemukakan oleh (Hutauruk et al.,
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2021), pembelajaran yang menggabungkan unsur kompetisi dan kolaborasi dapat
memotivasi siswa agar berpikir lebih fleksibel dan adaptif.

Kemudian untuk indikator originality kelas pembanding memiliki nilai
mean 4 pada pretest dan 6 pada posttest, Sedangkan kelas uji mendapatkan nilai
pretest 3,8 dan meningkat menjadi 7,4 pada posttest. Kelas uji peningkatannya
lebih tinggi, dari kelas pembanding. hal itu mencerminkan berkembangnya
keterampilan siswa dalam menuangkan ide-ide unik dan original. Peningkatan ini
senada dengan temuan (Setyaningrum et al., 2024) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran aktif mampu merangsang kreativitas dan mendorong siswa untuk
menghasilkan solusi inovatif dalam pembelajaran IPA.

Indikator elaboration pada kelas pembanding miliki nilai rata-rata 3,5 pada
pretest dan 5,5 pada posttest sedangkan kelas uji mendapatkan pretest 3,1 dan
meningkat menjadi 6,7 pada posttest . Hal tersebut menunjukan peningkatan nilai
kelas uji lebih tinggi dari pada kelas pembanding. Dengan demikian kelas uji
menunjukkan berkembangnya kemampuan siswa dalam menguraikan ide secara
detail dan berkesinambungan. Hal ini didukung oleh penelitian (Elfrida ismi Astari.,
2020) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat menumbuhkan
keterampilan elaborasi siswa dalam pembelajaran sains.

Tahap selanjutnya adalah menguji normalitas dengan menggunakan
prangkat lunak SPSS veirsi 27. Pada uji normalitas, kriteria yang digunakan adalah
nilai signifikansi (sig). Jika nilai signifikansinya (>0,05), maka data dinyatakan
berdistribusi normal; sebaliknya jika nilai sig (<0,05) maka data dianggap tidak

berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas pretest dan posttest.

Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Pada Kelompok
Pembanding dan Kelompok Uji

Test Of Normality

Kelompok Shapiro-Wilk
Hasil Statistic dif Sig.
Pretest .952 27 .246
Pembanding
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Posttest .980 27 871
Pembanding
Pretest .945 25 191
Uji
Posttest .963 25 A73
Uji

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk membuktikan data pre-test dan post-test
dari kelompok pembanding dan kelompok uji berdistribusi normal. Perkara ini
didasarkan pada nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 pada kedua kelompok
data terseibut. Pada kelas pembanding, nilai signifikansi pretest dan posttest
masing-masing adalah 0,246 dan 0,871. Sedangkan pada kelas uji, nilai signifikansi
pre-test dan post-test adalah 0,91 dan 0,473.

Setelah data dipastikan bersifat normal, maka uji homogenitas dilakukan.
Tujuannya adalah untuk menentukan konsisteinsi varians populasi atau sampel.
Kriteria pengujiannya adalah; data tidak homogen jika nilai signifikansi (sig) <
0,05, dan data homogen jika signifikansi (sig) > 0,05. Tabel 3 menunjukkan hasil

uji homogenitas data pretest dan posttest.

Tabel 3.

Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest

Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Based on 1,033 3 100 ,381

Mean

Hasil uji homogenitas variabel terikat membuktikan yakni variasi hasil pre-
test dan post-test yaitu homogen. Hal ini didasarkan pada nilai signifikansi based
on mean yakni 0,381 yang lebih besar dari 0,05.

Setelah data pretest dan posttest dipastikan berdistribusi normal juga homogen,

dilakukan pengujian hipoteisis menggunakan uji independent sample t-Test dan Uji
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N-Gain. Hasil uji Sample T-Test untuk data pretest dan posttest disajikan pada
Tabel 4.
Tabel 4.
Hasil Uji Independent Sample T-Test Keterampilan Berpikir Kreatif

Independent Samples Test

95%
Confidence
‘Interval of the
ean td. Error Difference

Si ig. (2-Differe Differe L
Ig. f tailed) nce nce ower  pper
Equal ‘ ‘ : ! : -
ilai variances ,963 030 16,110 000 23,376 ,450 26,290 20,463
assumed 6
Equal : ! : -
variances not 16,365,356000 23,376 ,428 26,252 20,500
assumed 7

Berdasarkan analisis uji Independent Sample T-test yang tercantum pada
Tabel 4 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (Sig.2-Tailed). Nilai tersebut
kurang dari 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pre-
test dan post-test. Berdasarkan hasil tersebut, dapat di katakan bahwa penerapan
Model Quick on the Draw memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa. Mengacu pada rata-rata skor N-Gain yang
diperoleh adalah 65,0179. Pada skala N-Gain, skor antara 56-75 birada pada
kategori “cukup efektif”. Dengan kata lain penerapan model Quick On The Draw
cukup eifeiktif membeirikan dampak positif yang signifikan terhadap belajar siswa.

Dalam pembelajaran IPA, penerapan model Quick on the Draw
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan kreatif siswa.
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, terbentuk peningkatan substansial pada
nilai rata-rata kelas uji dari 37,08 pada pretest menjadi 78,48 pada posttest.
Peningkatan sebesar 41,4 poin ini mengindikasikan efektivitas model pembelajaran
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dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Ambarita et al., 2022) yang mengungkapkan bahwa pendekatan
pembelajaran aktif seperti Quick on the Draw dapat memfasilitasi pengembangan
higher-order thinking skills siswa seicara optimal. Berdasarkan observasi tingkat
keterlaksanaan model pembelajaran yang meincapai 100%, hal ini mengindikasi
bahwa model Quick on the Draw dapat diimplementasikan dengan baik dalam
pembelajaran IPA. Guru memiliki peran sentral sebagai fasilitator dalam
implementasi ini, yang memandu setiap tahapan pembeilajaran secara sistematis.
Sebagaimana dijeilaskan oleh (Fentari et al., 2023), kualitas implemeintasi model
pembelajaran berperan penting dalam menentukan efektivitasnya dalam meincapai
tujuan pembelajaran.
Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik pembelajaran
IPA di sekolah. Model Quick on the Draw terbukti efektif sbagai strategi untuk
meningkatkan berpikir kreatif siswa, yang merupakan satu diantara kompeteinsi
penting dalam menghadapi tantangan abad 21. Keberhasilan implementasi model
ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dapat dirancang secara
menyenangkan, berkolaborasi dan minat yang tinggi. Sebagaimana penelitian
menurut (Mursidik, 2022) model quick on the Model dapat memotivasi siswa dalam
belajar dan menjadikannya lebih  proaktif dalam mengubah pola
belajarnya.Peneilitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap body of
knowledge dalam bidang peindidikan IPA, khususnya terkait pengembangan
keterampilan berpikir kreatif siswa.
KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan yakni model Quick on the Draw cukup efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPA.
Kombinasi unsur kompetisi dan kolaborasi dalam model Quick on the Draw
berhasil membentuk suasana pembelajaran yang dinamis dan menyenangkan,
mendorong siswa untuk mengembangkan pemikiran kreatif secara optimal. Model
pembelajaran ini bisa direkomendasikan sebagai alternatif strategi pembelajaran
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA

di tingkat dasar.
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